GERAKAN JENDER DALAM ISLAM
(Kesetaraan Relasi Perempuan dan Laki-laki menurat al-Churan)

Em Muaftah’

Abstrak: Persoian jender selaln menjadi pernbafinsan
prblik, meskiprn alel sebagian ormng Iral tersebut siednhi
dinnggap  selespi. Mash  Panyekiys  pernbabizsan
fenbang  Jender  salale  snbuemgn disebabkan oleh
komprleksityn persoaln b sendirt, madae dars beradenya
ke bivepuriignn, peryebab keliorpangan, cerd pertigelesan
g aditwwsarkan dan masih beeyak lage. Reberadean
afariie agand servg kinli dibwdul sebaged fustifikass atns
kes;:ujm:gﬁ.r: ind, selak salunye ajaran agoma s
Berdasarkan duta  sejarnh, tulisen  imd menegaskarn
balowr penyeboh kesenjangan jewder bukanlah agmma
melimrikan penafsiran para akll agama (boca: wlowen)
terladap  feks oo yang  bies  fender  karens
dipenigarihi oleh kultwr patrorkla. lslam, sebenarnye
sangal menggusaiakan kesetaramn antara laki-laki dan
peremprean  dan  melarang  ferpadinyn kesempangion,
Bakkan, [slam wdoloh agema yang perbama  kali
mengumandangkon pembeloan ates perempuin unbuk
sebarg demgan lkt-laki

Kata Kunci : patriarkhs, superior, maskulin, femirin.

PENDAHULUAN

Kata jender, yang biasa ditulis gemder bukanlah hal
vang asing lagi, karena kata-kata jender telah memasuki
ruang diskusi masalah sosial sejak dua puluh tahun terakhir
ini, Secara etmologis, kata jender berasal dari bahasa Inggris

* Penulis sdalsh Dosen Juresan Tarbiyah STAIN Poncrogo



122 Justitia Islamica, Vol 2/No. 2iul-Des 2005

“gender” yang berarti "jenis kelamin®.! Dalam hal ini jender
disamakan dengan sex yang berarth “jenis  kelamin®
Sementara itu, ada juga yang menyebutkan bahwa jender
diartikan sebagai “perbedaan yang tampak antara laki-laki
dan perempuan dilihat dari segi nilai dan tngkah laku”?
Sedangkan dalam Women's Studies Encyclopedia dijelaskan
bahwa jender adalah suatu konsep kultural vang berupaya
membuat perbedaan dalam hal peran, perilaku, mentalitas,
dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan
yang berkembang dalam masyarakat® Mansour Fakih
mengatakan, jender adalah “suoatu sifat yang melekat pada
kaum laki-taki maupun perempuan vang dikonstruksi secara
sosial maupun kultural”? Sedangkan Oakley mengatakan
bahwa jender adalah hefimmoral differences antara laki-laki dan
perempuan yang socal comstructed, yvakni perbedaan yang
bukan kodrat atau bukan ciptaan Tuhan, melainkan
diciptakan oleh baik kaum laki-laki maupun perempuan
melalui proses sosial budaye yang panjang.* Dapat dikatakan
bahwa jender bukanlah suatu gimenm yang tidak bisa
dipertukarkan, akan tetapi merupakan suatu konsep yang
digunakan unfuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan
perempuan dilihat dari segi sosial-budaya. Konstruk jender
bukan melihat manusia dari sisi biologis tetapi lebih kepada
bentukan dari struktur sosial dan budaya. Maka, secara
umum jender digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan
laki-laki dan perempuan dari segi sosial-budaya.

lokm M. Echols dan Hascan Shadily, Kamos foggons Frolemesia,
I:Flh'.l.l'l.i! Grrwmedia, 1995), 265. danm lihar, M. Dablan Al-Harmy, Rammus
Muoders Babasa fodonesia, (Yogyalartar Arlolea, 19545, 170,

Nictons Meulelde [ed.}, Websters Meww Wonld Dhetonary, (MNew
York: Webster's Mew World Clevenband, 1984), 561,

Wagaruddin Umar, Argumen Kesetaroan femder Perspekin” al-
Qe (Jakarta: Paramadina, 1999}, 33-34.

Wameour Fakih, Anabsy Gender dam Transformas)  Sosiad,
(Mopyalara: Pustaka Pelajar, TR, 8.

"Wansour Fakih, e al Membincangy Feminisme: Diskerses fender
Hﬂ:-lpdm'ff.lhm. {Burabayz: Rizalah Gusn, 1996), 46,
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Adapun seks lebih banvak berkonsentrasi kepada
aspek biologis seseoramg, meliputi perbedaan komposisi
hormon  dalam  tubuh, anatomi fisik, reproduksi dan
karakteristik biologis lainnya. Seks digunakan untuk
mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari sisi
anatomi biologl, Antara kata jender dan seks (jenis kelamin)
memang harus dibedakan. Jenis kelamin menunjuk pada
pembagian dua kelamin vang berbeda dan merupakan
penentuan secara biologis vang permanen serta tidak akan
berubah, Adapun konsep jender adalah sesuatu yang sifatnya
melekat pada laki-laki dan perempuan yang dikonstruksikan
secara sosial maupun cultural, dan karenanya bisa berubah.

Dalam  Islam, masalah jender masih  menjads
kontroversi, Di antara kaum muslim ada kelompok yvang
memandang tidak ada masalah jender dalam Islam, Mereka
justru memberi label negatif pada hal-hal yang berhubungan
dengan gerakan perempuan, buku-buku, artikel serta
pendapal dalam seminar yang membahas tentang keadilan
jender dalam Islam. Namun kelompok ini ditentang oleh
kelompok lain  vang berseberangan yang mengatakan
memang ada permasalaban jender dalam Islam. Kelompok
ini dengan gencar mengadakan gerakan-gerakan yang
mendukung hal tersebut. Mengapa hal ini teradi? Apakah
yang melatarbelakanginya? Tulisan ini akan menguraikan
persclan jender mulai dari sejarah jender pada masa jahiliyah
sampai dengan Islam.

JENDER MASA JAHILIYAH

Masa Jahilivah sebenarnya merupakan istilah untuk
menyebutkan suatu masa sebelum datangnya [slam. Sejarah
mengatakan bahwa kehidupan saat itu tidak mengenal
toleransi dan kesopanan Semuanya merasa "masa bodoh”.
Jahiliyah bukan berard masyarakatnya bodoh, tetapi karena
mereka bdak mav “teposlire” dengan masyarakat lainnya.
Suasana seperti ini terjadi di suatu daerah yang dikenal
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dengan Dunia Arab, wilayah di mana Rasulullah Muhammad
berdomisili dan menerima al-Qur’an sebagai tuntunan apama
baru, yaitu Islam.

Dunia Arab tidak dapat dipisahkan dengan sejarah
klasik Mesopotamia, karena letaknya memang bersebalahan.
Sebagian sejarawan menganggap bahwa Mesopotamia
merupakan titik tolak sejarah peradaban dan kebudayaan
umat manusia. Periode awal peradaban = masvarakat
Mesopotamia berlangsung dar tahun 3500-2400 5M. Saat itu
keadaan masyarakat masih egaliter. Kehidupan laki-laki
berburu dan perempuan meramu. Mereka disatukan dalam
ikatan suci yang bersifat universal,

Kehidupan sepertt ini lama kalamaan mengalami
perubahan dengan bertambahnya jumlah penduduk.
Kedudukan laki-laki mulai mendominasi, Hal ini diperkuat
dengan posisi Nabi [brahim yang melakukan poligami dua
istri, yaitu Sarah dan Hajar, sehingga beliau sering disebut
sebagai “Bapak Patriarkhi®, karena dari beliau lahir beberapa
Nab: & Perkembangan masyarakat Mesopotamia lambat laun
berubah  menjadi  kekaisaran (empire). Diawali dengan
munculnya kekaisaran Hammurabi pada tahun 1750 SM.
Hammurabi memiliki peraturan hukum yang dikenal dengan
Kode Hammurabi. [ dalam kode ini pembatasan gerak
perempuan sudah mulai tampak. D antaranyva menyvatakan
bahwa hanya laki-laki yang dianggap mempunyai otoritas
kesucian dan layak menjadi pemimpin, perempuan yang
gagal mergadi 1stn, sering keluyuran, melalaikan tugasnya di
rumah dan melecehkan suaminya, maka perempuan tersebut
dilemparkan ke dalam air, dan lain-lain,

Kode Hammurabi juga mempengaruhi nilai-nilai
kemasyarakatan di kawasan Timuor Tengah yang terekam
dalam kitab klasik, di antaranya Kitab Talmud, di mana kitab

" Fhid, ™.
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ini memberikan inspirasi adanya kisah-kisah srailiyal dalam
beberapa kitab tafsir,”

Setelah kekaisaran Hammurabi, pada tahun 1000 SM
muncul kerajaan baru yang lebih kuat dan dominan yaitu
Kerajaan Asina. Sebagaimana kerapan sebelumnya, kerajaan
Asiria juga memiliki peraturan yang merupakan mosdifikasi
peraturan  sebelumnya, bahkan lebih ketat, yang dikenal
dengan Kode Asiria. Misalnya, istr, anak perempuan dan
janida bila bepergian harus menggunakan kerudung,?

Kerajaan  berikutnya vang muncul adalah keragaan
Achemid |1.=|.cla tahun 600 5M. Kerajaan ini tidak bertahan
lama karena setelah ity muncul Alexander Agung yang
membagi wilayah Timur Tengah menjadi dua yaitu Kerajaan
Romawi-Bizantium dan Kerajaan Sasama-Persia.  Posisi
perempuan pada masa ini tidak jauh berbeda dengan masa
sebelumnya, bahkan semakin terpojok karena perpaduan
antara warisan nilai-nilai Mesopotamia, Kitab Talmud, Kitab
Perjanfian Lama dan Perjanjian Baru. Kitab-kitab tersebut
seakarn-akan memposisikan  perempuan  sebagai  “jends
kelamin kedua™ setelah laki-laki. Ajaran ini berkembang luas
di kawasan Timur Tengah sampai Islam berkembang di
kawasan tersebut.

lazirah Arab merupakan wilayah yang cukup luas dan
sebagian terdiri dari gurun pasir. Hanya sebagian kecil yang
subur, di antaranya sebelah selatan dan sebelah utara.
Sebagian besar penduduk di gurun pasir bekerja sebagai
peternak sedangkan vang hidup di daerah subur bercocok
tanam. Keberlangsungan hidup mereka sangat tergantung
pada alam. Maka di daerah ini laki-laki bekerja di wilayah
publik, sepertt mencari nafkah di luar rumah serta

T DN anaranys adalah fasi”® o Hadn karga al-Tabari, Tasle b
Kanthir karya ibn Kathiv dan aisfim” & Afddor al-Qerte karya al-Curub,
Lihar Muhemmad Huscin al-Dhababl, afferadfiypar oF ol Tafeir s ab
Hadvs, (Damsyiap Lagnah al-Bashe fl Die al-Imdn, 1085, 19,

¥ Maagruddin Umar, Asgumenras.. ., 9.
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mempertahankan kedudukan dan  kehormatan kabilah
melalui perang. Sedangkan perempuan bekerja di wilayah
domestik seperti mengasuh anak dan mengatur rumah
tangga

Tradisi Arab waktu itu secara umum menempatkan
perempuan hampir sama dengan hamba sahaya dan harta
benda. Masyarakat biasa mengubur hidup bavi perempuan,
poligami dengan belasan istri dan membatasi hak-hak
perempuan batk dalam wilayah domestik apalagi publik.
Terlepas dari “skenario” Allah, mungkin inilah salah satu
latarbelakang diturunkannya lslam di Jaziarah Arab.

JENDER FASCA JAHILIYAH

Apabila dilihat lebih jauh, salah satu faktor yang mendukong
suksesnya misi Nabi Muhammad menyebarkan Islam adalah
karena ajarannya berisi tentang pembebasan dari berbagai
penindasan. Islam datang membawa kemerdekaan bagi siapa
saja, apakah itu laki-laki, perempuan, dewasa maupun anak-
anak.

Secara substansial, setap agama mengemban misi
pembebas. Semangat pembebas  tersebut salah  satunya
tercermin dalam teks kitab suci dan teraktualisasi dalam
kehidupan nyata oleh para pemeluknya. Akan tetapi. sering
terjadi kesenjangan antara teks dan penafsiran dari kitab suci
tersebut.” Sebagai contoh, persoalan jender, dalam al-Qur'an
sering terjadi benturan dan ketegangan antara teks dan
penafsiran, Hingga saat ini, keadilan jender, kesetaraan
antara perempuan dan laki-laki masih merupakan
Fm{lghm yang pm'qja.ng_, yang ke_qanumya it
menunjukkan bahwa keadaan sosial, politik, serta budaya
lebifh mewarnai dari pada perintah agama dan perlu

¥ Qasim Amin, Sefarab Pearnoliven  Pererapasan,  (Yogyvalana:
Lscisnd, 2003), M.
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diadakan rekonstruksi terhadap penafsiran ayat-ayal yang
bias jender.

Setelah Islam datang, kesetaraan jender sudah mulai
dirasakan. Nabi Muhammad lebih mengutamakan
pertimbangan ragional  dan profesional  daripada
pertimbangan emosional dan tradisional dalam menjalankan
misi lslam. Islam mepempatkan laki-laki dan perempuan
dalam posisi sejajar. Islam datang merubabh budaya dan
tradisi patriarkhi  bangsa Arab dengan cara vang
revolusioner. Bahkan MNabi Muhammad dikenal sebagai
seorang “feminis” yang sangat menghargai dam mencintai
perempuan. MNabi berusaha merombak budaya yang
menyudutkan posisi perempuan dengan memerintahkan
|laki-laki untuk berlakn baik, adil dan bijaksana kepada kaum
perempuan

Ideclogi yang sudah melekat di benak masyarakat ini
lambat laun mulai dibenahi Rasulullah dengan ajaran Islam
Melalui ajaran Islam beliau memberikan peran yang
proporsional bagi perempuan. Sedikit demi sedikit derajat
perempuan diangkat dan diletakkan pada posisi yang
semestinva, Dalam sejarah Islam, banyak perempuan yang
aktif di bidang produksi, di antaranya adalah Khadijah binti
Ehuwailid, istri Rasulullah (komisaris perusahaan), Zaenab
binti Jahsy (penyamak kulit binatang), Ummu Salim binti
Malhan (perias pengantin), Zaenab istri Abdullah bin Mas'ud
dan Alliat Ummi Bani Ammar (wiraswasta) serta asy-Syifa’
{petugas pasar kota Madinah).1?

Tujuan dasar turunnya Islam adalah persaudaraan
universal, kesetaraan dan keadilan sosial. Islam menekankan

® Al Shodigin, "Nafkah dalam Hadis”, dalam Marbumah {ed.,
Membina Keluziga Mawaddaly wa Rabhmah dalam Biagkal Sunah Mab,
(Vogyakama: PSW JAIN Sunan Kaljaga den The Ford Ponadadon, 36015),
1BZ,
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kesatuan manusia sebagaimana terkandung dalam al-Cur'an
surat al-Hujurat: 139 Ayat ind secara tegas membantah
sermua konsep superioritas rasial, kesukvan, kebangsaan atau
kekeluargaan dengan satu penegasan dan servan akan
pentingnya kesalehan.

Islam sangat menekankan pada keadilan di semua
aspek kehidupan. Keadilan ini Bdak akan tercapai tanmpa
membebaskan golongan masyarakat lemah dan marjinal dar
penderitaan. Hal ini ditegaskan dalam al-Churan, bahwa
orang-orang vang beriman diperintahkan untuk berjuang
membebaskan golongan masyarakat lemah dan tertindas. Hal
ini sudah dimulai ketika Nabl SAW mengangkat seorang
budak kulit hitam-Bilal bin Rabbah-menjadi muadhdhin. Ind
merupakan kebanggaan yang fuar biasa dan menunjukkan
bahwa harkat manusia melampaui segala hal.

Perempuan, adalah juga termasuk makhlugq yang tidak
berdaya pada saal lahimya Islam, batk di dunia Arab
maupun di Iuamya. Al-Quranlah yang pertama kali
mendeklarasikan  hak-hak perempuan. Untuk pertama
kalinya individu perempuan sebagai makhluk hidup diterima
tanpa persyaratan. Al-CQur'an menetapkan bahwa perempuan
dapat melangsungkan pernikahan, dapat minta ceral dan
suaminya tanpa persyaratan yang diskriminatif, dapat
mewarisi harta ayah, ibu dan saudaranva yang lain, dapat
memiliki harta sendiri dengan hak penuh (tdak ada yang
bisa merebutnya), dapat mengasuh anaknya (hingpa anak

U Dalar Yeyasan Penterjemah Al-Qur'an Departemen  Agama
Hepeblik lodimesis, AfQurln dan Teqemabiys (Semarang: CV Toha
Puicra, 1M%), ditcrjemahken “Ha' maausia, Kamy' copiakan ke o bikr-
fakr dan perempuan. Koma' peobikan e Serbangsa-Bangres daw berswko-
suky, supaya kame saling mengenal, Suoggul, yang pating mala oF antars
kxmrir o sisl Allaly adalah yaog paling tepes, Sunggoh Allal Maha
Menge il ™
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dapat menentukan pilihan) dan dapat mengambil keputusan
sendiri secara bebas. Dengan demikian sebenarmya al-Chur’an
telah membebaskan perempuan dari kungkungan laki-laki.

Akan tetapi hal itu  tidak  berlangsung lama.
Berdasarkan sejarah, Nabi hanyva mampu menanamkan Islam
selama kurang lebih 23 tahun, Budaya patriarkhi yang sudah
lama mendarah daging Hdak bisa begitu saja dihapuskan.
Setelah Nabi walat, seakan-akan budaya lama muncul
kembali. Perempuan kembali menjadi “manusia kedua”. Hal
ini terbukti dengan adanya budaya selir para pemimpin
kerajaan Islam.

Bias jender semakin melembaga didukung dengan
lahirnya para penulis yang berjenis kelamin laki-laki dan
seddikit dart jenis perempuan. Literatur yang mereka hasilkan
pada umumnya disusun dalam perspektif budaya
masyarakat andosentris, di mana laki-laki menjadi ukuran
segalanya, Literatur ind seakan menjadi “kitab suci” ketiga
setelah al-Quran dan al-Hadis, Kitab-kitab tafsir dan figh
vang ditulis ratusan tahun yang lalu dan berjilid-jilid kini
terus dicetak ulang. Fara penulis tersebut tidak bisa
disalahkan, karena ukuran keadilan jender btemtu mengacu
pada kultur masyarakatnya.

Perbedaan jender yang akhirnya melahirkan
ketidakadilan bahkan kekerasan pada perempuan sebenamya
merupakan konstruksi sosial budaya yvang terbentuk melalui
proses yang sangat panjang. Karena hal imi sudah menjadi
semacam “kebiasaan” dalam waktu yang sangat lama, maka
perbedaan jender ini menjadi suatu keyakinan dan ideclogi
vang mengakar dalam kesadaran masyarakat, bahkan
dianggap sebagai ketentuan Tuhan yang given. Maka, bdak
dapat disangkal lagi bahwa salah satu pelanggeng budaya
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vang mengakibatkan ketidaksetaraan jender adalah
penafsiran dan pemahaman agama.

Kemajuan ilmu dan teknologi serta perubahan sosial
harus dijadikan sarana dalam membaca ulang literatur klasik
yang bias jender. [ samping itu, para penulis literatur
tersebutl  tidak pemah  menvatakan karyanya sebapai
madzhab resmi vang berlaku sepanjang masa. Ada beberapa
hal yang harus dipahami sekitar teks, antara lain: dari mana
teks diperobeh, bagaimana otentitas teks, latar belakang
lahirnya teks dan lain sebagainya, ™

Apabila dikatakan bahwa Islam mefalui al-Our’an telah
memperkokoh ketidaksetaraan jender, maka sebenamya yang
memperkokoh adalah pemahaman dan penafsiran ayat yang
bias jender. Hal ini diperkuat oleh bunyi ayatnya yang tidak
seperti itu, ditambah lagi adanya ayat yang menunjukkan
kesamaan hak antara laki-laki dan perempuan di samping
ayat yang membedakan.

Dalam al-Qur'an ada ayat-ayat yang diketegorikan
sebagai ayat jender. Ayat-ayat jender adalah teks yang
berbicara tentang status serta peran laki-laki dan perempuan,
di antaranya adalah kata-kata: al-mijdl dan al-micd’, ol-dhekar
dan al-urntha, al-mar’fl-imre” dan gl-mar’alyinrreah, al-zangdfl-
zateyah, al-"abfal-wmm dan al-imfel-bretu. Dalam tulisan in
akan dibahas al-rayulfal-rijdl danal-nesd”, al-dhakar dan al-untha,

Kata al-rajulfal-riidfl berakar dar kata 5 g J yang
derivasinga membentuk beberapa kata seperti rajala
(mengikat), rajile (berjalan kaki), al-rijl (telapak kaki), al-rijlaf
{tumbuh-tumbuhan) dan al-rafu! (laki-laki) sebagai lawan dan
perempuan dari jenis manusia. Kata al-mul biasanya

——

U Masansddin Umar, “Moiode Peachitan al-Chic'an Berperspeknd
Gender ™, dalam Siti Rohaind D, dids, Rekerstruiosr Metododogre Wacana
Kesctaraan render dafamy Isfam; (Yopyalara Pesaks Pelajar, 20025, 87,
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digunakan untuk laki-laki yang sudah dewasa, Misalnya
dalam surat al-Bagarah: 282 Semua orang yang masuk
kategori al-rajul berarti masuk pada ael-dhakar, tetapi tidak
semua al-dhakar masuk kategori al-rajul, Kategori al-rajed
menuniul sejumlah  krteria tertentu vang Hdak hanya
mengacu pada jenis kelamin, tetapi juga kualifikasi budaya
terbentu termasuk juga sifat-sifat kejantanan (mescelinity).
Dalam bahasa Inggris kata al-rajul sepadan dengan man
sehingga tradisi Arab menvebut perempuan yang memiliki
sifat kejantanan dengan al-rajlal,

Kata al-rjul lebih  berkonotasi  jender dengan
menekankan aspek maskulinitas dan kejantanan seseorang,
misalnya dalam surat al-An’dm: 9 Kata rajulm dalam ayat
ini tidak menunjukkan kepada jenis kelamin tertentu tetapi
lebih pada aspek maskulinitas, karena keberadaan malaikat
tidak permah diisyaratkan jenis kelaminnya dalam al-Cur'an.
Sedangkan kata al-dhakar lebih berkonotasi biologis dengan
menekankan aspek jenis kelamin. misalnya dalam surat Ali
Imran: 3613

Apabila kata al-rgjullal-ripdl dan an-misf” digunakan
untuk menggambarkan kualitas moral dan budaya seseorang,
makad berbeda denpgan kata al-dhakar dan al-unfsn yang

penekanannya pada jenis kelamin, bahkan juga wontuk

U Dalam AlQuriss dan Tegemabope.., diterjemahkan: “fanp

dﬂlﬁlﬂdﬂﬂi‘lﬂg saksd davs Teda-Jekd off sosaramna™

W [, dieremahboan T kaliy Eamyd grdilsin ravid stu soovang
fadiben luki-fake) seondal Kami memgu-ragukan atss merecks aps vang
mereka ragrie-ragnkan atas di mereka sendin ™,

B fel, dhecremahkan  "Maks  rackala e (Fer fmeran)
moiahickarfanskinrs, dizjpun) berkars: “¥a Tohenkn, sesunggubnya aku
melahirkzrnya secrany anak peremyproan, don Afleh lebih mengefafu apa
Md’ﬂbﬁhﬂyjrhydﬂﬂlhﬁhﬁm:mm'uﬂﬁmﬁ
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menjelaskan jenis kelamin binatang, seperti dalam surat al-
An'am: 144 0

PEMBELAAN ISLAM TERHADAF PEREMPUAN

Kebarmyakan agama muncul sebelum abad pertengahan dan
para pemhawanyq adalah laki-laki. Selain itu agama juga
muncul dari masyarakat yang patriarkhis. Oleh karena i,
Hdak mengherankan apabila agama-agama ini memberikan
posisi yang dominan pada laki-laki dan mereduksi
perempuan pada “posisi kedua®. Meskipun begitu, hal ini
hendaknya tidak menjadikan agama sebagai penvebab
utama. Agama harus dilihat dalam konteks sosiologis atau
sosiohistorisnya. Sebenarmya masyarakat patriarkhislah yang
harus bertanggungjawab terhadap penomorduaan status
percmpuan.

Dari sekian banyak agama, Islam paling menjunjung
tinggi harkat dan martabat perempuan. Sebagaimana sudah
disebutkan, bahwa al-Qur'an untuk pertama kalinya dalam
sejarah manusia mengakui perempuan sebagai entitas yang
sah dan memberi mereka hak dalam perkawinan, perceraian,
harta dan warisan. Akan tetapi banyak hadits dan tafsir al-
Qur'an yang kurang adil terhadap perempuan.

Hadits hendaknya harus dilihat dalam konleks
sosichistoris. Milai dasar (ide moral) yang terdapat dalam al-
Quran dan hadits, harus diperhatikan dengan tidak
bertumpu secara berlebihan terhadap penafsiran para ulama.
Hal seperti inilah yang dapat menolong untuk mengangkat
hak-hak perempuan saat ini.

Ui Jiwdl, diverjemahkan “Tlan sepasang dan’ anta dan sepaseny dan
fembu, Katiksinfah: “Apakah oua yang fanun pang dilaeamioan aakal
dea yang beting,... " Lebih lanjut tentang ayat-ayat jendes Bha Masaruddin
Umar, Aspumemtas Kesetarsan (Fender, .., 144,
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AlCur'an  bersifat normatf  sekaligus  Heksibel
Karenanya, di samping berupa ajaran yang normatil juga
terdapat ajaran yang memiliki relevansi  dengan
perkembangan zaman. Ajaran al-Cur'an harus dilihat dalam
konteks di mana ajaran tersebut harus diterapkan, Misalnya
surat al-MNisa® ayat 3.7 Avat  tersebut  kelihatannya
memperlakukan perempuan secara kasar, namun sebenarnya
tidak demikian. Pada saat ayat ini turun, wanita dibatasi
hanya boleh berada di dalam rumah dan laki-lakilah yang
menghidupinya. Al-Cur'an sangat memperhitungkan kondisi
sepert ind dan menempatkan laki-laka pada kedudukan vang
lebih superior dari pada perempuan. Perlu dicermati bahwa
al-Qur'an  tidak menganggap atan menyatakan bahwa
struktur sosial bersifat normatif. Suatu struktur sosial past
dan memang selalu berubah. Jika suatu struktur sosial
menentukan bahwa perempuanlah  yang menghidupi
keluarganya, atau menjadi teman kerja laki-laki, maka
perempuan pasti sejajar bahkan lebih superior dari pada laki-
laki.

Keberadaan ayat tersebut didukung oleh dua ayat yang
lain yaitu surat al-Bagarah: 228" yang menyatakan bahwa
perempuan  mempunyai  hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma ruf dan surat al-Ahzib:

17 flyd,, diterjermahkan * Kaem Gkl adafah perimpin hagt ki
meuﬁ@wmw}wmmm
micrcka felal menalkabkan sobagann bevta morcks, Maks wamia yang
salcly, iafah yany ar dan memelifars Gabbal yeng iclal dijpclivaca ofcl
Allah keftks svarminys bdak ada. Wenda-wamita yang kamo Euwaiickan
Auvyuzave, maks pasehanlah arereda dar pivalulah meseka o tenrpar Sdur
mercka, dan peikulial mereda: Keorpdian jika meeveks menmaanng, mraks
Allah Maka Mengetafu lage Maha Mengena®

W fhed, diterjemahkan Y, Dan pers perempian mempunias hak
g sedrmibang dengun kewafibannya menure e yaoga g, "
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A5% yang menyatakan bahwa kedua jenis kelamin akan diberi
pahala secara sama karena amalan baik mereka. Jika 3 ayat
tersebut diletakkan secara bersama-sama dan dilihat pada
konteks vang tepat, jelaslah bahwa [slam tidak mambedakan
antara muslimah dan muslim. Perempuan harus beriman dan
laki-laki demikian juga, mercka memperoleh status vang
setara Bahkan ditegaskan bahwa perempuan mempunyai
hak untuk mencan nafkah. "Bagi laki-laki memperoleh
keuntungan dari apa yang mereka perbuat dan untuk
perempuan memperoleh keuntungan dari apa yang mereka
perbuat Ketidakadilan berasal dari struktur socsial vang
menyebabkan superioritas laki-laki atas perempuan.

Pembelaan Islam terhadap perempuan di antaranya
adalah pada masalah pernikahan, mahar, biaya hidup atau
nafkah baik pada saat masih menjadi istri maupun pada saat
sudah borcerai, pengasuhan anak, dan kepemilikan harta
kekayaan, Nikah dalam Islam merupakan sebuah perjanjian
kontrak yang sakral dan suci, Namun pada masa pra Islam
nikah hanya sebiah kontrak saja. Letak perbedaan antara
keduanya adalah laki-laki dan perempuan berdiri sederajat.
Laki-laki Hdak memiliki hak ifstimewa atas perempuan
demikian  pula  sebaliknya, Maka perempuan dapat
mengadakan perjanfian dengan alasan yang dapat diterima
termasuk pengajuan cerai apabila tidak diperlakukan secara
baik oleh suaminya.

¥ Ibid, ditegpemahenkan “Sespnggvhays lakr-laki dan perempran
vang muosfie, kel dun peremposs yang nnskmin, falo-lakn olan
perenrpran pang ietap dalen beridannys, alddalky dan perempuan yang
benar, faki-faks ofan percrpiran pang sl fkd-laky den perempusn pang
Ekburgyw’,  falo-lnky  dan  perempoar  pway  borvecfckab,  fako-faky das
perempusn yang berpuass, Jac-lrkd dan perempuan  ypang memeliana
kehormatannyd, lakelake oan perempuan pang banyak menyebot oam
mmwﬁmﬁmﬁneﬂlmﬁnpjﬁmfw
Besar.™
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Ketika hendak memasuki jenjang  pernikahan,
perempuan bebas menentukan jumlah mahar yang ia sukai
dan mahar tersebut menjadi miliknya, bukan milik ayah atau
susminya. Perempuoan bebas  menggunakan  mahar
sekehendak hatinya, sebagaimana terdapat dalam Al-Cur'an
pada surat al-Niga' ayat 4 dan 202

Menurut Islam laki-laki bertanggung jawab untuk
menghicdupi istri dan anak-anak yang dilahirkan istrinya
setelah berlangsung pernikahan yvang sah. Artinya, apabila
anak tersebut hasil dari zina maka itu adalah tanggungjawab
ibunya. Tanda sempurnanya suatu pernikahan adalah
kesediaan istri untuk menyerahkan dirinva pada suami.
Apabila istri menolak untuk hidup bersama, maka suami
tidak dapat dipaksa mencukupi nafkah istrinya. Tetapi jika
suami tidak mampu bersama istri dengan alasan impoten
atau yang lainnya, istri berhak atas nafkah secara penuh,
meskipun istri tinggal bersama orang tuanya dan suami
belum mengajak tinggal bersama. Menurut Hanafi,
perempuan memiliki kebebasan untuk menentukan besarnya
nafkah yang diberikan suami, sedangkan Syafi'l mengatakan
sebaliknya. Tetapi menurut sejumiah fugaha” besarmya biaya
hidup sebaiknya ditentukan bersama. Yang termasuk natkah
adalah makanan, pakaian dan rumah serta barang-barang
yang diperlukan untuk kesejahteraan istri.

Dalam masalah perceraian, [slam telah membela
perempuan, dengan memberikan masa iddah dimana istri

1 e, diserpemahankan “Brakan mabar bopads perompoan frang
mercks menperabkan bopadamy sebagian dan’ mabar e dengran semang
Frets, rrakia ambellah pemberran s vang sedap fag baik adobaimpa™,

"Dan fiks kary ingin mengganti isteimo dengan isted yang e,
sedang kamo selal membesnian bepads sescorang of amrara mcreka bavra
yung haayek, maks fangenfel kare aeagamibd kernbal darpacanya
ek sealikerr,
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masih mendapatkan nafkah dari suaminya. Hal ini sangat
berbeda dengan masa jahiliyah dulu. Al-Qur'an mendesak
pada para laki-laki untuk memelihara istri mereka yang
diceraikan dengan cara yang sama seperti mereka merawat
diri mercka sendiri dan tidak meninggalkan istri mereka
denpgan nafkah yang sedikit.

Islam menyatakan bahwa anak-anak menjadi milik
ayahnya, tetapi ibu juga memiliki hak untuk mengasuhnya.
']’an_g MENANZEUNE seluruh kebutuhan fAsik anak adalah a.}rah,
meskipun anak berada pada asuhan ibunya. Ada kesepakatan
fugaha bahwa yang pertama berhak membesarkan anak
adalah ibunya, tetapi seluruh biaya ditanggung oleh ayahnya,
meskipun keduanya telah bercerad, Bahkan Islam menuntut
ayah untuk membayar ibu karena menyusui anaknya,
sebagaimana terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 2332

Lebih jauh lagi dikatakan bahwa fika ayah meninggal
maka ahli waris harus menggantikannva. Ketika terjadi
perceraian, hukum [slam mengatakan bahwa ibu memaliks
hak vang lebih besar untuk mengasub anak-anaknya, tanpa
ada yang perlu dipermasalahkan.

Avat-avat yang juga bias jender dan kontroversial
pemahamannya adalah tentang penciptaan perempuan. Allah
telah memuliakan perempuan sebegitu rupa dengan
mengabadikannya menjadi nama surat dalam al-Our'an (al-
Misa'). Al-Qur'an tidak pernah mendiskriditkan perempuan.
Tetapi apabila akhirnya kita menemukan persepsi yang
mengatakan bahwa perempuan lebih rendah derajatnya dari
pada laki-laki, maka itu dikarenakan penafsiran dan

4 fhwedd, diterjemahandoan "Thoe-sbue hendakish menpusr anakmya
salama d“mmmbfm#nw
krpada pracs i deagan cars yang maral
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pemahaman yang berbeda-beda dan budaya bias jender yang

ada saat ifu.

Dalam al-Curan  terdapat beberapa ayat yang
menjelaskan tentang penciptaan manusia. Ada lima macam
bentuk penciptaan manusia, yaita dari ma’' (air), nafs atau
anfiss, Hin (tanah), turab (sari tanah) dan nuifeh (sperma).
Sedangkan menurut Tbnu Katsir2, ada empat konsep
penciptakan manusia, yaitu;

1. Penciptaan Adam dari tanah, tanpa avah dan ibu (tidak
dari laki-laki dan perempuan).

2. Penciptaan Hawa melalui laki-laki tanpa perempuan

3. Penciptaan Nabi Isa melalui perempuan dengan proses
kehamilan tanpa laki-laki, baik secara hukum maupun
biologis.

4. Penciptaan maenusia selain Adam, Hawa dan [sa,
diciptakan melalui kehamiian dengan adanya ayah secara
biologis dan hukum.

Dari beberapa konsep penciptaan manusia di atas,
hanya penciptaan Hawa yang Hdak disebutkan dengan jelas.
Hal yang paling kontroversial dalam penciptaan perempuan,
khususnya Hawa, adalah surat al-Nisa': 12 Kata mafsin
wiahadah, winha dan zauwjaha menjadi redaksi vang potensial
untuk ditafsirkan secara kontroversial. Menurut mayoritas
ahli tafsir, diantaranya Ibnu Katsir, al-Zamakhsyari dan al-
Alusyi, senada menafsirkan nafsin wahidah sebagai Adam dan

i Faiunah Subhan, Fatur Kebeocian, Smudi Bias frender dal Tafelr
al-Qur'sn, (Yogyaharta: LEGS, 1999), 44
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zpufaha sebagai Hawa Hawa diciptakan dari tulang rusuk
Adam yang sebelah kiri. Argumen yang digunakan adalah
bahwa kata min dalam kalimat wa khelage meimfe sogpain
adalah li al-tab’l (menunjukkan makna sebagian). maka
Hawa diciptakan dari bagian Adam, yaitu tulang rusuk yvang
bengkok sebelah kiri atas. Pemahaman avat ini juga diperkuat
oleh hadis yang secara eksplisit mendukung hal tersebut 2
Sedangkan nmufassir kontemporer, di antaranya al-
Maraghi, dalam tafsir al-Maraght, mengatakan ayat al-Qur'an
tidak sedikitpun mendukung pemahaman bahwa Hawa
diciptakan dari tulang rusuk Adam.® Murtadla Muthohari
juga menyatakan dalam al-Qur'an tidak ada pernyataan
bahwa perempuan diciptakan dari suatu bahan yang lebih
rendah dan bahan untuk mencipatakan laki-laki. Islam tidak
merendahkan perempuoan berkenaan dengan watak dan
strukiur bawannya® Rasyid Ridha dalam Tafar al-Manar
menyatakan bahwa rafsin wehidelh artinya diri yang satu atau
jenis yang sama, schingga tdak ditafsirkan bagian dari tubuh
Adam atau tulang rusuk. Penafsiran yang menyatakan Hawa
diciptakan dari tulang rosuk bermula dan ajaran yvang ada
dalam Perjanjian Lama® Hal ini juga didukung oleh
beberapa hadis yang sebenarnya pesan Rasulullah agar laki-
laki berbuat baik dan bijak terhadap istri mereka
(perempuan) dengan meluroskan kesalahan dan kekhilafan
para istri, kemungkinan ada sifat atau tabiat perempuan yang
Hdak sama dengan laki-laki. Sehingga hadis tersebut bukan

# Lebih lanjut lihat Husein Mubammad, Figh Perempusn, Reffokst
Hiar atar Wacana Apama dan Gemder (Yopyakars: LEGS, J002), 20,

= Musthals al-Maraghi, Tadar a-Maraghs, jilid 1V, (Mesin Musthafa
al-Bah al-Halaki, 196%), 177,

# Murtadha Muthakbkan, The Right of Worman in Telary, (Tebieran:
Wofis, 1981), 74,

a4 Tafsrr iy al-
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bermakna tekstual tapi kiasan Bila diartikan tekstual, akan
bertentangan dengan al-Qur'an, karena tidak ada satu ayat
pun yang mendukung adanya perbedaan dalam penciptaan

manusia.
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